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ABSTRAK 
 
Pemberian fraksi etanol air rumput Kebar diharapkan mampu menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol di dalam 
darah kelinci serta memperbaiki kondisi fisiologis kelinci. Profil sel darah putih seringkali digunakan sebagai 
indikator untuk menentukan status kesehatan dari seekor ternak. Berdasarkan hal ini, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengkaji lebih jauh tentang manfaat fraksi etanol air rumput Kebar terhadap diferensiasi leukosit 
kelinci hiperlipidemia. Penelitian ini menggunakan 8 ekor kelinci jantan dengan kisaran umur 8-10 bulan. Metode 
yang digunakan adalah metode eksperimen dan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan kontrol 
adalah kelinci dalam kondisi hiperlipidemia (pakan komersil diberi tambahan kuning telur 0.5 ml dan minyak 
kelapa 0.5 ml) serta perlakuan fraksi etanol air (kelinci hiperlipidemia yang diberi fraksi etanol air 5 ml/hari dengan 
bobot badan rata-rata 60 kg). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah perlakuan kontrol dan fraksi etanol air 
rumput kebar pada kelinci hiperlipidemia hanya ditemukan sel eosinophil sebanyak 5.0 ± 12.67% (kontrol) dan 6.5 
± 3.67% (etanol air), heterofil sebanyak 43.0 ± 1.89% (kontrol) dan 43.75 ± 2.01% (etanol air), limfosit sebanyak 
52.0 ± 2.74% (kontrol) dan 49.5 ± 2.50% (etanol air) dan monosit sebanyak 0.25 ±0.25 yang ditemukan hanya pada 
perlakuan fraksi etanol air, sedangkan sel basofil tidak ditemukan. Hasil analisis varians pada perlakuan kontrol dan 
fraksi etanol air tidak memberikan pengaruh nyata pada persenatase eosinofil, heterofil, limfosit dan monosit kelinci 
hiperlipidemia. 
 
Kata Kunci: fraksi etanol air, rumput kebar, diferensiasi leukosit, kelinci 
 

 
WATER ETHANOL FRACTION EFFECTS OF RUMPUT KEBAR (Byophitum 

petersianum KLOTZCH) AT DIFFERENTIAL LEUKOCYTES HYPERLIPIDEMIC 
RABBITS 

 
ABSTRACT 
 
Giving fraction of water ethanol kebar grass expected to reduce triglycerides and cholesterol in the blood of rabbits 
and rabbit improve physiological conditions. Profile of white blood cells are often used as an indicator to determine 
the health status of an animal. The purposed of this study was to know about the benefits of water ethanol kebar 
grass fraction of the leukocyte differentiation hyperlipidemic rabbits. This study used eight male rabbits with the 
age of 8-10 months. Experimental method was used by using completely randomized design with the control 
treatment was a rabbit in a state of hiperlipidemia (commercial feed was given yolk 0.5 ml and coconut oil 0.5 ml) 
and water treatment ethanol fraction (hyperlipidemic rabbits were given a fraction of the ethanol water 5 ml / day 
with an average body weight of 60 kg). The results showed that the control treatment and the water ethanol fraction 
kebar grass in hyperlipidemic rabbits eosinophil cells are found only as much as 5.0 ± 12.67% (control) and 6.5 ± 
3.67% (water ethanol), heterophile 43.0 ± 1.89% (control) and 2.01 ± 43.75% (water ethanol), lymphocytes 52.0 ± 
2.74% (control) and 49.5 ± to 2.50% (water ethanol) and monocytes 0.25 ± 0.25% which was found only in water 
ethanol fraction, while the basophil cells was not found. There was no significant interaction between control 
treatment and water ethanol fraction on persentase eosinophils, heterophile, lymphocytes and monocytes 
hyperlipidemic rabbits. 
 
Key words: water ethanol fraction, rumput kebar, leukocyte differentiation, rabbit 
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PENDAHULUAN 
 

Papua memiliki berbagai jenis tumbuhan yang 
telah diketahui khasiatnya sebagai tumbuhan obat 
tradisional. Jenis tumbuhan yang telah dikenal antara 
lain: buah merah (Pandanus coinoideus. Lam); 
mahkota dewa (Phaleria marcrocorpa) dan Sarang 
semut (Myrmecodia tuberose papuana). Beberapa 
jenis tumbuhan lain yang saat ini mulai diketahui juga 
memiliki khasiat sebagai tumbuhan obat tradisional 
adalah rumput kebar (Bhiophytum petersianum 
Klotszch) dan kayu akway (Drimis sp.) (Parubak, 
2013). 

Rumput kebar merupakan tumbuhan perdu yang 
tumbuh dan menyebar secara luas di Afrika, 
Madagaskar dan Asia Tenggara termasuk di beberapa 
pulau lain di Indonesia, kecuali Semenanjung Malaka, 
Sumatera dan Kalimantan (Veldkamp, 1976 disitasi 
Imbiri, 1997). Di Papua Barat tumbuhan ini hanya 
terdapat pada dataran tinggi kecamatan Kebar dan 
lebih dikenal dengan nama rumput Kebar. Tumbuhan 
ini merupakan salah satu tanaman yang dipakai secara 
turun temurun oleh penduduk Kebar sebagai obat 
tradisional yang diolah secara sederhana untuk 
berbagai keperluan kesehatan. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa tumbuhan ini juga digunakan 
sebagai obat kumur (sariawan), penawar racun gigitan 
ular dan obat pencuci perut untuk anak. Hal ini 
kemungkinan disebabkan karena kandungan senyawa 
sekunder rumput kebar seperti saponin. Kandungan 
senyawa saponin yang terdapat pada tanaman ini 
diduga merupakan faktor yang menentukan khasiatnya 
(Santoso dkk., 2005).  

Hiperlipidemia adalah suatu keadaan yang 
disebabkan karena adanya kelainan metabolisme lipid 
yang ditandai dengan peningkatan kadar trigliserida 
dan kolesterol di dalam darah (Velayutham et al., 
2008). Kondisi hiperlipidemia yang berkelanjutan 
memicu terbentuknya aterosklerosis yang menjadi 
dasar meningkatnya penyakit kardiovaskuler. Penyakit 
kardiovaskuler merupakan penyakit yang paling 
banyak menyebabkan kematian di dunia terutama di 
negara-negara berkembang (Velayutham et al., 2008; 
Hutter et. al., 2004). Penggunaan bahan alam sebagai 
obat tradisional telah diterima secara luas oleh 
masyarakat hampir di seluruh negara di dunia. Alasan 
inilah yang menyebabkan meningkatnya ketertarikan 
penggunaan bahan tradisional dari tumbuhan untuk 
menangani hiperlipidemia.  

Kandungan senyawa-senyawa yang dimiliki 
rumput kebar memiliki khasiat dan aktifitas sebagai zat 
penghambat pertumbuhan sel kanker, antifungal, 
antibakterial dan dapat menurunkan kadar lemak 
dalam darah (Taylor, 2004). Berbagai penelitian untuk 
mengetahui khasiat dan manfaat rumput kebar telah 
banyak dilakukan, diantaranya adalah hasil uji 
pendahuluan yang dilakukan pada mencit betina afkir 
terjadi peningkatan jumlah anak perkelahiran dari 3 
menjadi 7 ekor bahkan ada yang menjadi 11 ekor. 

Wajo (2005) melaporkan bahwa ekstrak rumput Kebar 
dapat meningkatkan berat ovarium, menstimulir 
perkembangan folikel, daya tetas telur serta 
meningkatkan motilitas spermatozoa pada ayam buras. 
Pasaribu (2004) melaporkan bahwa ekstrak rumput 
kebar meningkatkan kandungan 17 ß-estradiol pada 
serum darah mencit.  

Pemberian fraksi etanol air rumput Kebar 
diharapkan mampu menurunkan kadar trigliserida dan 
kolesterol di dalam darah kelinci serta memperbaiki 
kondisi fisiologis kelinci. Profil sel darah putih 
seringkali digunakan sebagai indikator untuk 
menentukan status kesehatan dari seekor ternak. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji 
lebih jauh tentang manfaat fraksi etanol air rumput 
Kebar terhadap diferensiasi leukosit kelinci 
hiperlipidemia. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Penelitian ini menggunakan 8 ekor kelinci 

jantan dengan kisaran umur 8-10 bulan. Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen dan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 
perlakuan kontrol adalah kelinci dalam kondisi 
hiperlipidemia (pakan komersil diberi tambahan 
kuning telur 0.5 ml dan minyak kelapa 0.5 ml) serta 
perlakuan fraksi etanol air (kelinci hiperlipidemia yang 
diberi fraksi etanol air 5 ml/hari dengan bobot badan 
rata-rata 60 kg) (Sulistiyani dkk., 1995). 

Pembuatan fraksi etanol air rumput kebar 
dilakukan dengan mengeringkan di udara terbuka 
sehingga diperoleh rumput Kebar kering. Selanjutnya 
rumput kering dihaluskan sampai menjadi serbuk dan 
disimpan pada suhu 4OC sampai digunakan untuk 
proses ekstraksi. Sampel rumput kebar diserbuk 
menggunakan mesin penyerbuk dengan diameter 
lubang saringan 1 mm. 

Sebanyak 500 g serbuk rumput Kebar 
didefatisasi dalam 5 L petroleum eter selama 3 × 1 jam 
pada suhu kamar (Chapagain & Wiesman, 2005). 
Setelah dilakukan penyaringan petroleum eter, residu 
kemudian dimaserasi dalam metanol (1:5) selama 12 
jam (Harborne, 1987). Maserat yang dihasilkan 
kemudian ditampung dalam erlenmayer. Proses 
maserasi diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 
maserat hasil dari 3 kali perendaman. Maserat 
diuapkan sehingga diperoleh hasil akhir ekstraksi 
berbentuk gel yang diberi nama fraksi etanol air.  

Sampel darah diambil sebanyak 1 cc melalui 
vena telinga kelinci dengan menggunakan spuit 1 ml. 
Sampel darah yang telah diambil kemudian dibuat 
preparat ulas darah untuk pengamatan diferesiasi 
leukosit menurut Sastradipradja dkk. (1989). Hasil 
perhitungan diferensiasi leukosit dinyatakan dalam 
persen dan dianalisis menggunakan analisis varians 
RAL. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Leukosit 

 
Leukosit dikenal sebagai unit yang paling aktif 

karena berperan dalam melawan berbagai penyakit 
infeksi dan benda asing dalam sistem pertahanan tubuh 
(Frandson, 1996; Guyton, 1997). Fungsi utama 
leukosit adalah merusak bahan-bahan infeksi dan 
toksik melalui proses fagositosis (dilakukan oleh 
makrofag dan heterofil) dan membentuk antibodi 
(Guyton, 1997). Sistem imun yang dimiliki oleh 
mamalia terbagi menjadi dua, yaitu sistem imun 
spesifik (adaptif) dan nonspesifik (alamiah). Sel 
eosinofil, basofil, heterofil dan monosit tergolong 
dalam kelompok sistem imun nonspesifik, sedangkan 
sel limfosit tergolong kelompok sistem imun spesifik. 
Kedua sistem imun ini akan berinteraksi terhadap 
reaksi infeksi (Baratawidjaja, 2006). 

Berdasarkan ada atau tidaknya granula, 
leukosit terbagi atas dua golongan besar yaitu 
granulosit yang terdiri dari eosinofil, basofil dan 
heterofil, sedangkan agranulosit terdiri dari limfosit 
dan monosit. Leukosit granulosit adalah leukosit yang 
memiliki ciri yang khas karena berdiameter hampir 
sama (10-15 μm), memiliki butir spesifik yang jelas 
meskipun ukuran, bentuk dan pewarnaan dapat 
berbeda. Pembentukan dan penyimpanannya dilakukan 
oleh sumsum tulang dan saat diperlukan oleh tubuh 
akan segera dilepaskan pada sistem sirkulasi. Leukosit 
agranulosit merupakan leukosit yang tidak memiliki 
granula di dalam sitoplasmanya (Guyton, 1997). 
 
Eosinofil 
 

Hasil penelitian ini diperoleh jumlah eosinofil 
pada kelompok kontrol sebanyak 5,0 ± 12,67%, 
sedangkan pada perlakuan pemberian fraksi etanol air 
sebesar 6,5 ± 3,67% (Gambar 1). Hasil analisis sidik 
ragam menunjukkan bahwa perlakuan kontrol dan 
pemberian fraksi etanol air pada kelinci hiperlipidemia 
tidak memberikan pengaruh terhadap persentase 
eosinofil kelinci.  

Beberapa penelitian yang telah lalukan seperti 
pada kelinci yang tidak diberi perlakuan diperoleh 
persentase eosinofil sebanyak 1,50% (Ahamefule et 
al., 2006) dan persentase eosinofil pada kelinci hanya 
sebanyak 0-1% (Laboklin, 2009). Sedangkan hasil 
penelitian Archetti et al. (2008) pada kelinci 
menunjukkan bahwa masa pertumbuhan jumlah 
eosinofil sebanyak 0 ± 0,1%. Hasil analisis varians 
menunjukkan bahwa pada kelompok kontrol dan fraksi 
etanol air jumlah eosinofil tidak menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan, namun apabila 
dibandingkan dengan jumlah eosinofil pada beberapa 
penelitian terdahulu persentase eosinofil hasil 
penelitian ini masih lebih tinggi. Kondisi ini 
kemungkinan disebabkan karena adanya infestasi 
parasit pada saluran pencernaan kelinci, yang diperkuat 

dengan ditemukannya telur cacing di dalam feses 
kelinci. Hal ini sejalan dengan pendapat Jain (1993) 
bahwa eosinofil berhubungan dengan infeksi parasit, 
dengan demikian meningkatnya eosinofil menandakan 
banyaknya parasit. 
 
Basofil 
 

Hasil penelitian yang ini tidak ditemukan 
adanya sel basofil di dalam gambaran leukosit kelinci 
hiperlipidemia (Gambar 1), hal ini mengindikasikan 
bahwa kemungkinan tidak adanya reaksi alergi 
ataupun hipersensivitas pada kelinci yang digunakan 
selama dilakukan percobaan. Kondisi ini sesuai dengan 
pernyataan Martini et al. (1992) bahwa basofil 
berperan sebagai reseptor immunoglobulin E yang 
akan dikeluarkan pada saat terjadi reaksi alergi. Pada 
penelitian Archetti et al. (2008) menyatakan bahwa 
jumlah basofil pada kelinci masa pertumbuhan 
sebanyak 3 ± 2%. 
 
 

 
Gambar 1. Profil leukosit kelinci hiperlipidemia yang 

diberi perlakuan fraksi etanol air 
 

Heterofil  
 

Jumlah heterofil yang diperoleh dari penelitian 
kontrol 43,0 ± 1,89%, sedangkan pada fraksi etanol air 
diperoleh 43,75 ± 2,01% (Gambar 1). Hasil analisis 
varians menunjukkan bahwa jumlah heterofil kelinci 
kontrol dan etanol air tidak berpengaruh nyata. Kisaran 
normal heterofil (segmented pseudoeosinofil) kelinci, 
yaitu antara 15-60% (Laboklin, 2009). Hasil penelitian 
Archetti et al. (2008) heterofil pada kelinci masa 
pertumbuhan adalah 51 ± 13%. Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 
tidak terdapat perbedaan pada perlakuan yang 
diberikan, namun jumlah heterofil yang diperoleh 
masih berada pada kisaran yang sama dengan beberapa 
penelitian tersebut.  

 Menurut Martini et al. (1992), sebagai sel yang 
memiliki mobilitas tinggi, neutrofil merupakan sel 
leukosit yang akan dikeluarkan dan dating pertama kali 
pada lokasi perlukaan. Sel ini juga membantu tubuh 
untuk melawan infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
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dan jamur serta mencerna benda-benda asing yang 
berasal dari sisa peradangan dan digunakan untuk 
mendiagnosa kasus apendiks akut (acute appendicitis) 
(Ali et al., 2010). 
 
Limfosit 
 

Jumlah limfosit yang diperoleh dari perlakuan 
kontrol adalah 52,0 ± 2,74%, sedangkan pada 
pemberian fraksi etanol air ditemukan limfosit 
sebanyak 49,5 ± 2,50% (Gambar 1). Hasil analisis 
varians menunjukkan bahwa jumlah sel limfosit pada 
kelinci hiperlipidemia kontrol dan yang diberi fraksi 
etanol air tidak berbeda. Penelitian Archetti et al. 
(2008) limfosit pada kelinci masa pertumbuhan 
sebanyak 29 ± 15%. Limfosit 15 ± 5% Jumlah sel 
limfosit ini masih lebih rendah apabila dibandingkan 
dengan jumlah limfosit kelinci hasil penelitian, 
meskipun hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
perbedaan pada perlakuan yang diberikan.  

Persentase sel limfosit di dalam tubuh akan 
meningkat apabila terjadi sebagai infeksi virus dan 
terdapat beberapa sel kanker hal ini disebabkan karena 
adanya limfosit T berfungsi untuk melindungi tubuh 
dari infeksi terhadap virus dan serangan sel-sel kanker. 
Limfosit B juga terdapat di dalam tubuh dan akan 
berperan dalam pembentukan antibodi. Keberadaan 
limfosit B yang mengakibatkan limfosit berperan 
sebagai sel imun yang tanggap kebal humoral dan 
selular (Yudha et al., 2014). 
 
Monosit 
 

Hasil penelitian yang dilakukan pada perlakuan 
kontrol tidak ditemukan adanya sel monosit, 
sedangkan pada fraksi etanol air ditemukan adanya 
monosit sebanyak 0,25 ± 0,25% (Gambar 1). Jumlah 
monosit normal pada kelinci berkisar antara 0,04-
0,63% (Jain, 1993). Kelinci memiliki jumlah monosit 
normal sebanyak 0-12%. Kondisi menunjukkan bahwa 
kemungkinan tidak terjadi infeksi baik didalam 
maupun di luar tubuh kelinci, mengingat bahwa 
monosit berperan pada respon infeksi (Laboklin, 
2009). 

Menurut Frandson, 1996 monosit mencerna sel-
sel yang mati atau yang rusak dan memberikan 
perlawanan imunologis terhadap berbagai organisme 
penyebab infeksi.  Monosit memiliki kemampuan 
untuk menelan benda asing seperti bakteri dan 
merupakan fagosit aktif serta mengandung peroksidase 
dan enzim lisosom. Monosit dimobilisasi bersama 
dengan heterofil sebagai bagian respon peradangan dan 
membentuk garis pertahanan kedua terhadap bakteri. 
Monosit memasuki sirkulasi dari sumsum tulang 
belakang, tetapi setelah berkisar 24 jam akan 
memasuki jaringan untuk menjadi makrofag jaringan 
(Ganong, 2003). Sel ini memiliki granula lisosom yang 
lebih kecil dan lebih sedikit jumlahnya dibandingkan 
sel neutrofil, serta mampu menghancurkan bahan-

bahan patogen yang tidak dapat dikontrol oleh 
neutrofil (Jain, 1993). Monosit dalam jaringan akan 
berubah menjadi makrofag yang dapat memfagositosis 
benda-benda asing yang masuk ke dalam tubuh.  

Fraksi etanol air yang terdapat di dalam rumput 
kebar kemungkinan masih memiliki senyawa golongan 
alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, triterpenoid, 
glikosida dan vitamin E. Menurut Santoso dkk. (2005) 
rumput kebar mempunyai kandungan kimia steroid dan 
saponin. Vitamin E dan senyawa golongan flavonoid 
yang terdapat pada fraksi etanol air rumput Kebar 
dapat berfungsi sebagai antioksidan dan memacu 
pertumbuhan sekaligus kesuburan. Sejalan dengan 
pendapat Middleton et al. (2000), bahwa flavonoid 
merupakan salah satu jenis antioksidan yang dapat 
menghambat pelekatan, agregasi, dan sekresi platelet. 

Flavonoid yang juga masih terdapat di dalam 
fraksi etanol air rumput Kebar dapat melindungi 
struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, anti 
inflamasi, anti bakteri, antivirus dan antibiotik alami. 
Kemampuan flavonoid ini dapat menurunkan jumlah 
leukosit akibat benda asing yang masuk kedalam tubuh 
yang bersifat pathogen dan merusak. Kemampuan 
flavonoid sebagai antibiotik alami mengakibatkan 
reaksi apabila terdapat virus yang masuk kedalam 
tubuh dengan menghalangi rusaknya selaput luar tubuh 
virus sehingga tidak mengeluarkan protein dalam sel 
untuk melakukan replikasi DNA. Kemampuan inilah 
yang menyebabkan keberadaan pathogen tidak dapat 
meningkat dan jumlah leukosit tetap stabil dalam darah 
(Rukayah, 2008). 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan yang diberikan (kontrol dan fraksi 
etanol air) pada kelinci hiperlipidemia hanya 
ditemukan sel eosinofil, heterofil, limfosit dan 
monosit, sedangkan sel basofil tidak ditemukan, serta 
perlakuan kontrol dan fraksi etanol air tidak 
memberikan pengaruh nyata pada persentase eosinofil, 
heterofil, limfosit dan monosit kelinci hiperlipidemia. 
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